BAB V
PENUTUP
1.1 Kesimpulan

Dari hasil penelitian yang dilakukan dapat disimpulkan sebagai berikut :

1. Jenis gelling agent mempunyai pengaruh terhadap stabilitas fisik sediaan
gel antiseptik tangan lidah buaya (Aloe vera. L) setelah dilakukan evaluasi
fisik meliputi organoleptik, homogenitas, pH, viskositas dengan variasi
konsentrasi basis yang digunakan yaitu viskolam 3%, 5% dan 7%
sedangkan untuk HPMC 6%, 8% dan 10%.

2. Sediaan gel antiseptik tangan lidah buaya (Aloe vera L) memiliki efek
antibakteri yang mampu menghambat bakteri Staphylococcus aureus
dengan adanya zona hambat yang diitunjukkan.

1.2 Saran
Adapun saran untuk penelitian ini yaitu perlu dilakukan uji skrining fitokimia

untuk mengetahui lebih jelas senyawa yang terkandung pada lidah buaya.
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